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BAB III 

PENAFSIRAN SURAT AL-AN’AM AYAT 108 

A. Surat al-An’am ayat 108 dan Terjemahnya 

                             

                         
ٔ 

108. “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena 

mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami 

jadikan Setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah 

kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.”
2
 

B. Penafsiran Ayat 

 kata tasubbu> adalah fi’il mud}ari’ yang ditujukan kepada kepada orang : لَا تاسُبُّوا

kedua tunggal. Kata tersebut terdiri dari sabba-yasuubbu-sabb(an), yang artinya 

“mencaci” atau “mencela”. Sesuatu dicaci atau dicela karena padanya terdapat 

kelemahan. Kata la> tasubbu> yang artinya “janganlah kamu mencaci atau mencela 

merupakan bentuk larangan allah yang ditujukan kepada orang-orang beriman 

(kaum Muslimin) agar mereka tidak mencaci tuhan-tuhan orang musyrik.
3
  

                                                           
1
Al-Quran 6:108 

2
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta, Sari Agung, 2002), 258 

3
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jilid 3, (Jakarta, Widya Cahaya, 2011), 
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 alladzi>na yang menunjuk kepada berhala-berhala sesembahan kaum:الَّذِينا 

musyirikin.
4 

عادْوًا  : adalah  mereka dhalim dan memusuhi. Ada yang membaca  ا  dengan عُدُوًّّ

dhummah Ain dan tasydid wawu dengan maknanya, sebagaimana dikatakan si 

fulan memusuhi. 

 dalam kebodohan terhadap Allah dan perkara yang wajib (tanpa ilmu) :بغِايْرِ عِلْم  

disebutkan.
5
 

C. Sabab al-Nuzul 

Terdapat sebab turunnya surah al-an‟am ayat 108 Pada suatu ketika Abi 

Thalib menjelang ajal, orang-orang kafir Quraisy berkata: “pergilah kamu kepada 

Abi Thalib, perintahkan kepadanya agar melarang Muhammad berdakwah. Sebab 

kita merasa malu membunuh Muhammad setelah dia meninggal”. Sehubungan 

dengan itu tokoh-tokoh kafir Quraisy yang terdiri dari Abu Sofyan, Abu Jahal, 

Nadhir bin Harist, Umayyah, Ubayyin, Uqbah bin Abi Mu‟ith, Amru bin Ash dan 

Aswad bin Bukhtari mengutus seorang lelaki yang bernama Muthalib untuk 

meminta izin kepada Abi Thalib, bahwa para pembesar Quraisy akan menghadap. 

Muthalib berkata kepada Abi Thalib: “wahai Abi Thalib para pembesarmu 

meminta izin untuk menghadap kepadamu”. Abi Thalib mengizinkan mereka 

menghadap. Ketika mereka telah menghadap, langsung berkata: “wahai Abi 

                                                           
4
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 243. 
5
Al-Zamaksyari, Tafsir Al-Kasyaf, (Beirut: Dar al-fikr, 1986), hlm 19. 
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Thalib, kamu adalah pembesar dan penghulu kami Muhammad telah menyakiti 

kami dan menghina sesembahan kami. Kami menghendaki kamu mengundang 

Muhammad untuk menasehati agar tidak mencaci maki Tuhan-Tuhan kita dan 

mengajak ke-Tuhannya”.  

Kemudian Rasulullah saw dipanggil dan beliau segera menghadap Abi 

Thalib. Abi Thalib berkata kepada Rasulullaah saw: “wahai Muhammad ini 

semua adalah kaummu dan anak turun paman-pamanmu”. Rasulullah saw 

bersabda: “apa maksud kalian?”. Mereka menjawab: Kami mengajak dan 

menginginkan adanya perdamaian. Kami menginginkan kamu meninggalkan caci 

makian terhadap Tuhan kami dan berhenti mengajak untuk beribadah kepada 

Tuhanmu”.  

Sabda Rasulullah saw: “Bersediakah kamu memenuhi permintaanku 

mengucapkan satu kalimat yang bisa menciptakan kedamaian dikalangan bangsa 

Arab dan orang-orang disekitarnya, sekiranya aku mengabulkan permintaanmu 

itu?”. Abu Jahal berkata: “Demi ayahmu, akan aku penuhi sepuluh kali lipat apa 

yang kamu pinta. Kalimat apakah itu?”. Jawab Rasulullah saw: “Bacalah Tiada 

Tuhan yang wajib disembah melainkan Allah swt”. Mendengarkan jawaban 

Rasulullah saw ini mereka menolak dengan keras, sehingga Abi Thalib berkata: 

“wahai anak saudaraku, ucapkanlah kalimat yang lain. Sebab kaummu ini merasa 

tersentak hatinya mendengar kalimat itu”. Jawab Rasulullah saw: “wahai 

pamanku tercinta, demi Allah swt aku tidak akan mengucapkan kalimat ynag lain 

selain Laa ilaaha illallah sekalipun matahari diletakkan ditanganku”.  
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Mendengar jawaban ini mereka sangat marah dan naik pitam seraya berkata: 

“wahai Muhammad, kamu akan menghentikan diri dari menghina dan mencaci 

maki tuhan-tuhan kami atau kami mengadakan serangan balik dengan mencaci 

maki Tuhan sesembahanmu?”. Sehubungan dengan itu Allah swt menurunkan 

ayat ke 108 sebagai larangan bagi kaum muslimin mencaci maki sesembahan 

orang-orang kafir. Hal mana agar mereka tidak mencaci-maki Allah swt.
6
 

D. Munasabah 

Dalam ayat-ayat terdahulu, Allah swt memerintahkan kepada Rasul-Nya 

supaya menyampaikan wahyu-Nya, baik dengan perkataan atau perbuatan, dan 

berpaling dari kaum musyrikin sebagai reaksi terhadap keingkaran dan 

penghinaan mereka terhadap wahyu dengan penuh kesabaran dan lemah lembut. 

Allah juga menjelaskan, bahwa di antara tuntunan Sunnah-Nya pada manusia 

ialah, bahwa mereka tidak bersatu dalam agama yang sama, karena adanyan 

perbedaan dalam kesiapan dan derajat dalam pemahaman serta berpikir. 

Kemudian menjelaskan, bahwa tugas para Rasul hanyalah sebagai 

penyampai risalah, bukan pemaksa untuk beriman, memberi petunjuk dan bukan 

penguasa yang diktator. Oleh sebab itu, janganlah mereka merasa sempit karena 

melihat penghinaan terhadap agama yang mereka serukan. Allah-lah yang 

memberi mereka kebebasan, tidak memaksa mereka untuk beriman.
7
 

Maka pada ayat ini Allah melarang, jangan sampai memaki sesembahan 

orang lain, jangan menghina agama kepercayaan orang lain, asalkan ia tidak 

                                                           
6
A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul, Studi Pendalaman Al-Quran, (Jakarta, PT.Raja 

Grafindo Persada, 2002), 382 
7
Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi vol 7, (Semarang, PT. Karya Toha 

Putra,1987), 363  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

menggangu agama Islam. Perilakukanlah orang itu sebagai saudara yang masih 

sesat dan harus dituntun kejalan yang benar.
8
 Sehingga Allah memerintahkan 

kepada Nabi Muhammad serta pengikut-pengikutnya agar mereka menggiatkan 

dakwah Islamiyah, mengajak orang-orang musyrik kepada agama tauhid serta 

menyelamatkan mereka dari kemusyrikan.
9
 

E. Penafsiran Surah al-An’am ayat 108 

Saat berbicara mengenai perihal penafsiran, baik dengan bi al-ma'thur 

maupun dengan bi al-ra'y maka penafsiran tersebut tidak akan lepas dari suatu 

riwayat. Riwayat dapat berupa hadis maupun perkataan sahabat.  

Dalam menafsirkan surah al-An‟am ayat 108 sebagaimana penafsiran al-

Maraghi  

                 
ٔٓ 

“Dan Janganlah kalian memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena 

mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.”
11

 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memaki sembahan-sembahan 

kaum musyirikin yang mereka sembah selain Allah untuk mendatangkan manfaat 

kepada mereka atau menolak kemudaratan dari mereka, dengan perantaraan dan 

syafa‟atnya di sisi Allah. Sebab dengan demikian barangkali mereka akan 

berbalik memaki Allah swt dengan melampui batas untuk membangkitkan 

                                                           
8
Abul Fida‟ Imaduddin Ismail bin Umar ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 2, (kairo: 

Dar Al-hadist, 1988), 156 
9
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jilid 3, (Jakarta, Widya Cahaya, 2011), 

203 
10

Al-Quran 6:108 
11

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya..., 258 
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kemarahan kaunm mu‟minin. Firmannya bigayr „ilm berarti dengan ketidaktahuan 

akan Allah swt juga terhadap apa yang wajib disebutkan terhadap-Nya.
12

 

Terdapat isyarat pula, bahwa tidak boleh memperlakukan orang-orang kafir 

dengan apa yang dapat menambah mereka jauh dari yang haq. Tidakkah ingat 

dengan firman Allah swt kepada musa dan harun dalam berbicara kepada fir‟aun:  

                 

“maka berbicaralah kalian berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-

mudahan ia ingat atau takut” (taha, [20]:44)
13

 

Menurut sunnatullah, manusia memandang Baik Apa yang biasa dilakukannya 

            

 “Demikianlah Kami jadikan umat menganggap baik pekerjaannya” 

Anggapan baik terhadap pekerjaan seperti itu disebutkan diatas, yang 

mendorong kaum musyrikin untuk melindungi sembahan-sembahannya selain 

Allah., memang telah kami jadikan bagi setiap umat. Yakni kami jadikan setiap 

umat mengganggap baik pekerjaannya masing-masing, seperti kekufuran, 

keimanan, kejahatan dan kebaikan.
14

 

Ringkasnya: Sunnah Kami dalam akhlak manusia telah berlaku, bahwa 

mereka menganggap baik apa yang tengah dan terbiasa mereka lakukan, baik hal-

hal yang mereka tiru dari nenek moyang atau hal-hal yang mereka adakan sendiri, 

jika hal itu disandarkan kepada mereka, baik yang demikian itu dilakukan karena 

taqlid dan tidak tahu atau dilakukan berdasarkan kesadaran dan pengetahuan yang 

terang. 

                                                           
12

Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol 7..., 365 
13

Qur‟an in word, (20:44) 
14

Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol 7...,366 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

Sebagaimana diungkapkan diatas dapat diketahui, bahwasanya anggapan 

baik terhadap sesuatu itu merupakan akibat dari perbuatan mereka yang bersifat 

ikhtiar, tanpa penekanan atau pemaksaan. Juga tidak karena Allah swt telah 

menciptakan dalm hati sebagai umat, anggapan baik kekufuran dan kejahatan. 

Dan dalam hati sebagian yang lain Dia menciptakan anggapan baik terhadap 

keimanan dan kebaikan. Tanpa mereka mempunyai amal ikhtiar yang dari sana 

lahirlah hal-hal tersebut.jika tidak demikian, sudah tentu keimanan, kekufuran , 

kebaikan dan kejahatan, termasuk inting-insting khalqiyah (penciptaan). Dengan 

demikian, dakwah kepadanya akan sia-sia belaka, dan Allah swt tidak perlu 

mnegutus para Rasul serta menurunkan kitab-kitab. Selanjutnya pekerjaan para 

Rasul, orang-orang bijaksana dan para pendidik yang mendidik manusia tidak 

akan mempunyai faidah sama sekali.
15

 

Ringkasannya: anggapan baik terhadap perbuatan bagi umat-umat adalah 

salah satu Sunnatullah, baik terhadap perbuatan, istiadat, maupun terhadap akhlak 

yang merupakan warisan atau yang merupakan hasil usaha.
16

 

                      17
  

Kemudian, kepada Tuhannyalah mereka kembali, Lalu Dia memberitahukan kepada mereka apa 

yang dahulu mereka kerjakan”
18

 

Kemudian, hanya kepada Tuhan Yang Menguasai urusan mereka setelah 

kembali sesudah mati dan pada waktu pembangkitan, tidak kepada selain-Nya. 

Sebab tidak ada Tuhan selain Dia. Dia akan memberitahukan kebaikan atau 

                                                           
15

Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol 7...,366 
16

Ibid..., 367 
17

Al-Qur‟an 6:108 
18

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya..., 258 
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kejahatan yang mereka lakukan di dunia, lalu memberikan balasan atas sesuai 

dengan perbuatannya. Dia Maha Mengetahui akan apa yang mereka perbuat.
19

 

Sedangkan menurut penafsiran Sayyid Qutb dalam tafsirnya yaitu Tafsir Fi 

Zhilalil Qur‟an dalam menafsirkan surah al-An‟am ayat 108 yaitu: bahwasanya 

Allah swt memerintahkan Rasulullah agar berpaling dari orang-orang musyrik, 

Allah swt juga mengajarkan kepada kaum mukminin agar dalam berpaling ini 

mereka melakukannya dengan beradab, penuh wibawa dan penuh harga diri. 

Suatu sikap yang sesuai dengan statusnya sebagai orang-orang yang 

beriman. Mereka diperintahkan agar tidak mencela tuhan-tuhan orang musyrik. 

Karena, khawatir jika hal itu akan mendorong orang-orang musyrik untuk 

mencela Allah swt sementara mereka tidak mengetahui keagungan dan ketinggian 

kedudukan-Nya.  

Sehingga, celaan kaum mukminin terhadap tuhan-tuhan mereka yang 

menghinakan itu akan menjadi sebab bagi mereka untuk mencela Allah Yang 

Maha Mulia dan Maha Agung. Oleh karena itu, berdasarkan sifat yang Allah swt 

ciptakan pada diri manusia bahwa semua orang yang melakukan suatu perbuatan, 

niscaya orang itu akan menganggap baik perbuatan itu dan membelanya! Jika 

orang melakukan perbuatan baik, niscaya ia akan menilai baik perbuatannya itu 

dan akan membelanya.
20

 

Jika dia melakukan perbuatan buruk, niscaya ia akan menganggap baik 

perbuatannya itu dan membelanya. Jika ia berada dalam petunjuk, niscaya ia akan 

                                                           
19

Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol 7...,367 
20

Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil-Quran, jilid 4, (Beirut, Darusy-Syuruq, 1992), 182 
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melihat petunjuk itu sebagai kebaikan. Dan jika ia berada dalam kesesatan, maka 

ia akan melihat kesesatan itu sebagai kebaikan juga! Ini adalah sifat manusia. 

Mereka itu mengklaim selain Allah swt sebagai sekutu-sekutu bagi-Nya. 

Padahal, mereka tahu dan menerima bahwa Allah swt adalah Yang Maha Pencipta 

dan Pemberi Rezeki. Namun, jika kaum muslimin mencela tuhan-tuhan mereka, 

niscaya mereka akan bereaksi. Mereka akan menganggap konsep yang mereka 

yakini tentang uluhiyyah Allah swt itu sebagai pembelaan atas bentuk ibadah, 

tashawwur, kondisi, dan tradisi mereka! Maka, hendaknya orang-orang yang 

beriman membiarkan mereka seperti itu, “...Kemudian kepada Tuhan mereka , lalu 

Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.” 

Ini adalah perilaku yang cocok bagi orang ber-iman yang menyakini 

agamanya dan mengimani kebenaran yang ia pegang. Orang yang tidak turut 

campur dengan masalah-masalah yang bukan masalahnya. Karena mencela tuhan-

tuhan kaum musyrikin tidak akan membuat mereka mendapatkan petunjuk. 

Namun, justru hanya akan membuat kaum musyrikin makin mengingkari-Nya. 

Maka, orang-orang yang beriman tidak layak untuk menceburkan diri dalam 

masalah yang tidak pantas bagi mereka ini. Malah hal ini akan membuat mereka 

mendengarkan apa yang mereka tidak senangi. Yaitu, celaan yang dilakukan 

orang-orang musyrik terhadap Rabb mereka Yang Maha Mulia dan Maha 

Agung.
21

 Jadi berdasarkan uraian diatas bahwa sayyit qutb dalam menafsirkan 

ayat tersebut menggedepankan pendidikan bagi sseseorang untuk berbuat yang 

bagaimana semestinya seorang muslim yang diajarkan oleh Rasulullah saw. 

                                                           
21

Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil-Quran, jlid 4...,183 
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Dalam penafsirannya Hamka dalam Tafsir al-Azhar  

                         22
    

 “Dan jangan lah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka 

nanti akan memaki Allah dengan melampui batas tanpa dasar pengetahuan.”
23

 

Dari ayat diatas dapat diperingatkan kepada kalian seorang Mukmin bahwa 

berhala-berhala yang disembah oleh orang jahiliyah itu janganlah dimaki atau 

dihinakan. Lebih baik tunjukkan saja dengan alasan yang masuk akal bagaimana 

keburukan menyembah berhala.
24

 Tetapi jangan berhala itu dimaki atau dicerca, 

sebab kalau pihak orang-orang yang beriman sudah mulai memaki-maki atau 

mencerca dan menghinakan erhala mereka, tandanya pihak kita sudah kehabisan 

alasan untuk memburukkan perbuatan mereka. Dan kalau berhala yang mereka 

sembah dimaki oleh pihak muslimin, niscaya mereka akan mencerca memaki pula 

apa yang disembah oleh orang yang beriman. Yang disembah oleh orang yang 

beriman tidak lain hanyalah Allah swt.  

Maka oleh orang jahiliyah yang tidak mengetahui ilmu tentang Allah swt, 

mereka nanti akan memaki Allah swt pula. Padahal sebagaimana dimaklumi 

orang-orang yang menyembah berhala itu mengakui juga bahwa Allah swt itu 

tetap ada dan tetap Esa. Mereka menyembah berhala kata mereka hanyalah untuk 

perantara saja yang akan menyampaikan permohonan mereka kepada Allah swt. 

Tetapi kalau lantaran hati mereka telah disakiti, sebab berhala mereka dimaki, 

dengan tiada pertimbangan ilmu lagi, akhirnya merekapun memaki Allah swt. 

                                                           
22

Al-Qur‟an 6:108 
23

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya..., 258 
24

Prof. Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 7, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1982), 304 
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Sakit hati mereka kepada kaum musliminnyang memaki berhala mereka, 

mereka balaskan dengan memaki Allah swt. Dengan demikian keadaan tidak akan 

bertambah baik, melainkan bertambah kacau. Kalau mereka memaki Allah swt 

karena membalaskan maki orang beriman.terhadap berhala mereka, niscaya orang 

islam yang memaki itu tidak lepas dari dosa, sebab mereka yang memulai. 

Ayat ini menunjukkan bahwa maki-memaki karena perbedaan pendapat dan 

pendirian tidaklah menunjukkan orang-orang yang mengerjakannya itu adalah 

orang yang berilmu. Dalam bahasa Arab diungkapkan.  

 الْباادِئُ أاظْلامُ 
“Yang memulai terlebih dahulu,itulah yang dzalim!” 

Pengajaran ini dapat diperluas lagi. Menurut hadis yang dirawikan oleh Bukhari 

dan Muslim dari Abdullah bin „Amr, berkata Rasulullah saw:
25

 

يْوِ ماناالْكاباائرِِشاتْمُ ا لّراجُلِ واالِدا  
“termasuk dosa besar seseorang mencerca ayah-bundanya” 

Maka bertanyalah mereka: “Ya, Rasulullah adakah orang yang mencerca 

ayahnya?” beliau menjawab: 

ف اياسُبُّ أمَُّوُ ياسُبُّ آابااالرَّجُلِ ف اياسُبُّ آابااهُ واياسُبُّ أمَُّوُ   
“Dia memaki ayah seseorang, lalu orang itu memaki ayahnya pula. Lalu dimakinya ibunya, diapun 

membalas memaki ibunya pula.” 

 

Orang Islam terikat dengan larangan yang keras ini, terutama jika 

berhadapan dengan zending-zending dan misi-misi Kristen. Kadang-kadang 

didalam melakukan propaganda agama mereka, tidaklah mereka merasa keberatan 

menyakiti hati kaum muslimin dengan mengatakan Nabi Muhammad saw adalah 

Nabi palsu, Nabi syahwat, kepala perang yang ganas, menyiarkan islam dengan 
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Prof. Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 7, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1982), 304 
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pedang dan sebagainya. Malahan kadang-kadang lebih kasar dari itu, ada yang 

berkata bahwa muhammad itu mengharamkan daging babi, sebab dia sendiri amat 

rakus makan babi! Niscaya sakitlah hati kita mendengarkan kata-kata yang 

demikian.  

Padahal kalau kita balas dengan maki-maki Nabi Isa al-masih alaihis salam, 

kitapun keluar dari Islam menjadi kafir. Sebab Nabi Isa meskipun mereka anggap 

sebagai tuhan namun bagi kita beliau adalah salah seorang Nabi dan Rasul yang 

kita imani dan muliakan. Sedangkan membalas maki mereka kepada Muhammad 

saw dengan memaki Nabi Isa lagi berdosa besar apalagi kita yang memulai 

memaki Nabi Isa as, lalu mereka balas lagi dengan memaki nabi Muhammad saw, 

niscaya kita memikul dosa dua kali, yang kedua-dunya besar. Pertama memaki 

Nabi Isa as, kedua menyebabkan orang lain memaki Nabi Muhammad saw.
26

 

Apabila orang Islam memegang teguh agamanya, tidaklah mungkin terjadi  

petengkaran yang mengakibatkan maki-memaki. Di dalam ayat sudah di 

isyaratkan bahwasanya perbuatan yang demikian hanya timbul dengan sebab tidak 

ada ilmu. Sebagaimana pepatah yang terkenal: “kalau isi otak tidak ada yang akan 

dikeluarkan, padahal mulut hendak berbicara juga, maka akhirnya isi ususlah yang 

dikeluarkan!”, demikian juga orang Kristen yang memegang agamanya dengan 

betul, niscaya mereka tidak akan memakai perkataan yang dapat menyakitkan 

hati, kebohongan dan makian di dalam melakukan propaganda agama mereka 

sebab salah satu isi Injil yang mereka pegang ialah: “Kasihanilah musuhmu!” 
27

 

                                                           
26

Prof. Hamka, Tafsir al-Azhar.  juz 7..., 305. 
27

Ibid..., 305. 
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           28 

”Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.”
29

 

Dalam lanjutan ayat ini menegaskan lagi kebiasaan jiwa tiap-tiap golongan 

ummat yaitu selalu merasa bangga dengan kelebihan dan keutamaan yang ada 

pada mereka. Segala perbuatan amal mereka dihiaskan, artinya dirasa paling 

bagus, dan paling betul. Sehingga pokok dalam ayat ini menerangkan bahwa rasa 

bangga dengan usaha sendiri itu adalah ditanamkan oleh Allah swt sendiri dalam 

tiap-tiap hati ummat manusia.  

Dapatlah kita rasakan bahwa penghiasan begini ditanamkan Allah swt untuk 

menjaga niscaya kebanggaan dan hiasan itu dapat membawa kegelapan. Adat 

jahiliyyah pustaka nenek moyang yang nyata salahnya, tidak masuk akal, sebagai 

penyembah berhala, tentu akan dipertahankan juga. Sebagai ummat arab sendiri 

pada zaman jahiliyyah dihiaskan bagi mereka kebanggaan kabilah, kebanggaan 

berhala. Setelah datang Islam dikalangan mereka timbul Nabi Akhir Zaman yaitu 

Nabi Muhammad saw dan dengan bahasa mereka al-Qur‟an diturunkan.  

Hal ini bolehlah dibanggakan, karena telah dihiaskan Allah swt kepada 

mereka. Tetapi kalau Nabi Muhammad saw dibanggakan oleh orang Arab sebab 

dia bangsa Arab padahal amalan yang beliau ajarkan tidak diamalkan atau orang 

arab berbangga sebab al-Qur‟an berbahasa Arab, tetapi tuntunan al-Qur‟an tidak 

dituruti, sama sajalah keadaannya dengan perhiasan yang dibanggakan orang di 

zaman jahiliyyah.
30

 

                                                           
28

Al-Quran, 6:108. 
29

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya..., 258 
30

Prof. Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 7..., 310 
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Sehingga dengan ayat tersebut dapat dikorelasikan bahwa amal itu dihiaskan 

Allah swt kepada suatu ummat. Tetapi di ayatyang lain kelak kita akan bertemu 

pula, bahwa syaitan pun turut menghiaskan amalan yang jahat kepada orang yang 

diperdayakannya sebagaimana terdapat pada surah al-An‟am itu sendiri ayat 40 

dan 137, surah al-Anfal ayat 49, atau surah an-Nahl ayat 63, atau surah an-Naml 

ayat 24, atau surah al-„Ankabut ayat 38, dan lain-lain yang bersangkutan dengan 

amal. 

                     31
    

“Kemudian Demikianlah, kepada Tuhan merekalah tempat kembali mereka, lalu Dia akan 

memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan”.
32

 

Maka bolehlah mereka bangga menerima apa yang dihiaskan oleh Allah dan 

jangan merasa bangga menerima apa yang dihiaskan oleh syaitan. Selama masih 

hidup di dunia berlombalah berbuat yang baik, dan bertambah banyak berbuat 

kebajikan yang timbul dari hati yang ikhlas, maka bertambahlah pula pahala yang 

akan diterima di sisi Allah swt kelak, setelah semua makhluk atau ummat 

dikembalikan ke hadirat Allah swt. Diwaktu itulah kelak kita akan dijelaskan oleh 

Allah swt apa macamnya amalan kita itu, baik dibalas baik, sebaliknya buruk pun 

dibalas dengan buruk. Dibalas dengan seadil-adilnya karena Allah swt Maha Adil, 

Maha Bijaksana, Maha Mengetahui.
33

 

Dalam penafsiran M.Quraisy Shihab setelah memberi petunjuk kepada Nabi 

Muhammad saw sebagai pemimpin umat sehingga secara otomatis termasuk 

kaum muslimin, kini bimbingan secara khusus ditujukan kepada kaum muslimin. 
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Al-Quran, 6:108 
32

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya..., 258 
33

Prof. Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 7..., 311  
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Bimbingan ini menyangkut larangan mencaci tuhan-tuhan mereka yang boleh jadi 

dilakukan oleh kaum muslimin, terdorong oleh emosi menghadapi gangguan 

kaum musyrikin atau ketidaktahuan mereka. Hal ini tidak mungkin akan terjadi 

dari Nabi muhammad saw yang sangat luhur budi pekertinya yang bukan pemaki 

dan pencerca. Karena redaksi ayat ini hanya ditujukan kepada jamaah kaum 

muslimin, yakni:  Dan jangalah kamu wahai kaum muslimin memaki sembahan-

sembahan seperti berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah swt, karena 

jika kamu memakinya maka akibatnya mereka akan memaki pula Allah swt 

dengan melampui batas atau secara tergesa-gesa tanpa berpikir dan tanpa 

pengetahuan.
34

 

Apa yang dapat mereka lakukan dari cacian itu sama dengan apa yang telah 

dilakukan oleh kaum musyirikin yang lain sepanjang masa, karena demikianlah 

Kami memperindah bagi setiap umat amal buruk mereka akibat kebejatan budi 

mereka dan akibat godaan setan terhadap mereka. Tetpi jangan duga mereka akan 

lepas dari tanggung jawab, karena kemudian, yakni nanti setelah datang waktu 

yang ditentukan, yang boleh jadi kamu anggap lama sebagaimana dipahami dari 

kata (َّ ُثم) tsumma-kepada tuhan merekalah yang sampai saat ini masih terus 

memelihara mereka, kembali mereka, yakni pada akhirnya mereka pasti kembali 

kepada Allah swt. Lalu, tanpa waktu yang lama Dia Yang Maha Kuasa dan Maha 

Mengetahui itu memberitakan kepada mereka apa yang dahulu terus-menerus 

mereka kerjakan, sehingga dengan pemberitaan itu mereka disiksa dan sadar 

bahwa mereka memang wajar mendapat balasan yang setimpal. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an..., 242  
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Kata (تسَُبُّوا) tasubbu, terambil dari kata (  سب) sabba, yaitu ucapan yang 

mengandung makna penghinaan terhadap sesuatu, atau penisbahan suatu 

kekurangan atau aib terhadapnya, baik hal itu benar demikian, lebih-lebih jika 

tidak benaar. Sementara ulama menggarisbawahi bahwa bukan termasuk dalam 

pengertian kata ini mempersalahkan satu pendapat atau perbuatan, juga tidak 

termasuk dengan penilaian sesat terhadap satu agama, bila penilaian itu bersumber 

dari penganut agama lain. Pendapat terakhir ini tentu saja benar, selama tidak 

menimbulkan dampak negatif dalam masyarakat.
35

 

Tentu saja tidak termasuk dalam larangan ini menyebutkan kelemahan-

kelemahan pandangan satu kepercayaan, selama dikemukakan dalam kalangan 

sendiri. Atau dikemukakan dalam bahasa yang sopan atau dlam bentuk pertanyaan 

yang tidak menyinggung. 

Bahwa ayat ini larangan memaki kepercayaan kaum musyirikin, karena 

makian tidak menghasilkan sesuatu menyangkut kemaslahatan agama. Agama 

Islam datang membuktikan kebenaran, sedang makian biasanya ditempuh oleh 

mereka yang lemah. Sebaliknya dengan makian boleh jadi kebatilan dapat 

nampak dihadapan orang-orang awam sebagai pemenang, karena itu suara kerasa 

si pemaki dan kekotoran lidahnya tidak pantas dilakukan oleh seorang muslim 

yang seharusnya memelihara lidah dan tingkah lakunya. Di sisi lain, makian dapat 

menimbulkan antipati terhadap yang memaki, sehingga jika hal itu dilakukan oleh 

seorang muslim, maka yang dimaki akan semakin menjauh. 
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Tafsir al-misbah mengutip dari pendapatnyan al-Biqa>’i bahwasanya Ayat di 

atas dalam menggunakan kata (ََّال ذِين) alladzi>na yang menunjuk kepada berhala-

berhala sesembahan kaum musyirikin, satu kata yang hanya digunakan kepada 

makhluk berakal dan berkehendak. Agaknya kata tersebut sengaja dipilih disini 

untuk menunjukkan betapa sembahan-sembahan jangan dimaki, karena kaum 

musyirikin percaya bahwa berhala-berhala itu berakal dan berkehendak. 

Larangan memaki tuhan-tuhan dan kepercayaan pihak lain merupakan 

tuntunan agama, guna memelihara kesucian agama-agama dan guna menciptakan 

rasa aman serta hubungan harmonis antar umat beragama. Manusia sangat mudah 

terpancong emosinya bila agama dan kepercayaannya disinggung. Ini merupakan 

tabiat manusia, apa pun kedudukan sosial atau tingkat pengetahuannya, karena 

agama bersemi di dalam hati penganutnya, sedag hati adalah sumber emosi. 

Berbeda dengan pengetahuan, yang mengandalkan akal dan pikiran. Karena itu 

dengan mudah seseorang mengubah pendapat ilmiah, tetapi sangat sulit mengubah 

kepercayaan walau bukti-bukti kekeliruan kepercayaan telah terhidang 

kepadanya.
36

 

Ayat ini dijadikan salah satu alasan untuk menguatkan pendapat apa yang 

dinamai oleh penganut mazhab Malik (الذ ريعة  sadd adz-dzari‟ah, yakni (سد 

menampik peluang atau melarang sesuatu yang dibenarkan oleh agama agar tidak 

timbul sesuatu yang dilarang oleh agama.atau mencegah segala macam faktoryang 

dapat menimbulkan kemudharatan. 
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Paling tidak ayat ini dapat dijadikan dasar bagi gugurnya kewajiban amar 

ma‟ruf dan nahi mungkar, apabila dikhawatirkan akan melahirkan kemudharatan 

yang lebih besar bila kewajiban itu dilaksanakan. 

Kata (عدوا)„adwan dapat diartikan dengan permusuhan dan melampaui 

batas serta dapat juga dimaknai dengan lari atau tergesa-gesa. Penyebutan itu 

disini memberikan isyarat bahwa setiap pelecehan agama apa pun agama itu 

merupakan melampauan batas serta mengundangg permusuhan. Bukan berarti 

bahwakaum muslimin yang mencaci berhala atau kepercayaan kaum musyrikin 

tidak melakukan penganiayaan, sebagaimana diduga oleh sementara penafsir. 

Selanjutnya firmannya: tanpa pengetahuan menunjukkan bahwa yang mencela 

agama pada hakikatnya tidak memiliki pengetahuan. Kalau yang dicacinya adalah 

agam yang haq, maka kebodohannya sangat jelas, dan bila yang dicacinya agama 

yang sesat, maka ia pun tidak memiliki pengetahuan tentang larangan Allah swt.
37

 

Ada juga yang memahami kata tanpa pengetahuan ditujukan kepada kaum 

musyrikin itu. Dalam arti bila mereka membalas makian dengan memaki Allah, 

maka ketika itu sebenernya melakukan tanpa kesadaran dan tidak tahu bahwa 

mereka memaki Allah. Bukankah meeka juga mengakui keagungan Allah walau 

dengan cara yang keliru yaitu dengan menyembah berhala-berhala sebagai 

perantara? Kalau demikian, mereka pun sebenarnya tidak memaki Allah. Jika 

sekiranya terjadi makian, maka itu karena tanpa pengetahuan dan kesadaran. 

Makian mereka ketika itu, boleh jadi karena terdorong oleh emosi untuk 

menjengkelkan kaum muslimin yang mengangungkan Allah swt. 
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Firmannya: Demikianlah kami perinah bagi setiap umat amal mereka. 

Dalam menafsirkan ayat diatas banyak para mufassir yang membahas panjang 

lebar sesuai dengan pandangan mereka tentang hubbungan antara perbuatan 

manusia dengan Allah swt. 

Al-Alusi pakar tafsir dan tasawuf beraliran ahlussunnah wa al-jama‟ah 

menulis bahwa ayat ini merupakan argumentasi yang membuktikan bahwa Allah 

swt yang memperindah untuk orang kafir kekufurannya sebagaimana 

memperindah untuk orang mukmin keimanannya. Pendapat ini ditolak oleh 

banyak pakar khususnya penganut aliran Mu‟tazilah yaitu kelompok teolog 

muslim  yang mengandalkan rasio. 

Quraish Shihab mengambil pendapat dari Muhammad Sayyid Thanthawi 

mengemukakan dalam tafsirnya bahwa ayat ini bermakna, “Seperti pengindahan 

itulah yang mengakibatkan kaum musyrikin membela kepercayaan mereka yang 

sesat karena kebodohan dan pelampauan batas atau permusuhan mereka seperti 

itulah kami perindah untuk satu umat dari seluruh umat amal-amal mereka, 

apakah baik atau buruk, keimanan atau kekufuran, karena telah berlaku ketentuan. 

Kami menyangkut tabiat manusia bahwa mereka menganggap baik kebiasaan 

mereka serta mempertahankan tradisi mereka.”
38

 

Dari sini kata ummah dalam ayat diatas dapat dipahami dengan umat yang 

durhaka dengan alasan bahwa konteks pembicara adalah orang-orang kafir, dan 

yang dimaksud adalah perbuatan buruk mereka sedang yang dimaksud dengan 

kata demikian itu adalah memaki Tuhan. 
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Ada juga pendapat ulama lainnya dalam memahami “Demikianlah wahai 

orang-orang mukmin, kami perindah amal-amal kamu, dan Kami perindah amal-

amal umat sebelum kamu melalui ajakan untuk memenuhi tuntunan agama serta 

melarang mencaci maki berhala-berhala atau melakukan hal-hal yang mendorong 

orang kafir dari tuntunan agama.”  

Kemudian ulama lain memahaminya dalam arti: “Demikianlah Kami 

perindah bagi setiap umat dengan jalan mencenderungkan jiwa mereka kepada 

amal-amal itu, tetapi Kami telah menjelaskan kepada mereka yang baik dan yang 

buruk agar mereka melaksanakan yang baik dan menjauhi yang buruk.” 

Menurut Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dalam tafsir al-Manar 

menyimpulkan bahwa bukanlah yang dimaksud denggan ayat ini bahwa Allah swt 

yang menciptakan di hati sebagian umat indahnya kekufuran dan kejahatan. Dan 

menciptakan pula di hati umat yang lain keindahan iman sejak awal kejadian 

mereka, sehingga tidak ada pilihan bagi mereka disebabkan oleh adanya 

penciptaan itu. Kami tidak dapat memahaminya seperti itu, karena jika demikian 

itu halnya, maka tentu saja ajakan kebaikan dan pencegahan terhadap keburukan, 

pengutusan para rasul dan penurunan kitab-kitab suci  merupakan kesia-siaan 

yang dilakukan Allah swt. Dan tentu hal ini mustahil bagi-Nya.
39

 

Dari berbagai pendapat para mufassir akhirnya Quraish shihab menengamati 

bahwa dari sekian banyak ayat-ayat al-Quran yang menggunakan kata Kami dan 

menunjuk kepada Allah swt yang hakikatnya menunjuk pula adanya selain Allah 

swt. Kalau pengamatan itu ditetapkan pada ayat ini, maka itu berarti yang 

                                                           
39

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an..., 245 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

memperindah amal mereka, disamping Allah swt juga manusia dengan 

keterlibatan dalam upaya memperindah. Dengan demikian, tidapa dapat 

melepaskan tanggung jawab manusia dalam upaya tersebut.  

Maka disini akan timbul pertanyaan apa keterlibatan Allah swt dengan hal 

perindah itu dan apa pula hubungannya dengan manusia? Sehingga Quraisy 

shihab menjawab keterlibatan Allah swt dalam ayat diatas adalah pada ketentuan-

ketentuan sunnatullah yang berlaku atas semua manusia, antara lain bahwa siapa 

pun yang tidak membentengi jiwanya dengan iman dan taqwa, maka dia akan 

terbawa oleh nafsu, sehingga keburukan dianggapnya indah.  

Sebaliknya siapa yang beriman dan bertaqwa, maka keburukan akan 

dinilainya sangat buruk dan kebajikan adalah hiasannya. Ini merupakan ketentuan 

Allah swt yang berlaku untuk semua umat manusia. Adapun keterlibatan manusia 

adalah pada keberhasilan atau kegagalnnya dalam membentengi jiwa mereka. 

Kaum kafir gagal sehingga Kami, yakni Allah swt melalui ketetapan sunnah Kami 

yang berlaku atas setiap manusia, bersama dengan manusi akibat kegagalannya 

membentengi diri, sehingga mengikuti setan dan hawa nafsunya. Kami, yakni 

Allah swt bersama manusia dengan peranan yang berbeda telah memperindah 

bagi setiap umat amal mereka.
40

 

Pandangan Muhammad Rasyid Ridha dalam Tafsirnya al-Manar 

menurutnya surah al-An‟am ayat 108 yang dimaksud “janganlah kamu mencaci 

sembahan mereka selain Allah” hai kaum mukmin untuk menarik manfaat pada 

mereka atau menolak bahaya dari mereka dengan lantarannya dan pertolongannya 
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di sisi Allah bagi mereka, sehingga dengan hal tersebut mereka membalas dengan 

mencela Allah swt sebagai musuh. 

Artinya mereka melewati batas dalam celaan dan mengolok-olok yang 

membuat murka kaum mukmin tanpa pengetahuan dari mereka, sesungguhnya hal 

itu menjadi celaan bagi Allah, karena sesungguhnya mereka orang-orang yang 

beriman kepada Allah tidak sengaja awalnya dalam mencelanya karena melihat 

dan mengetahui, akan tetapi mereka mencelanya dengan sifat yang mereka tidak 

imani.
41

 

Seperti mencela kepada orang yang diperintahkan nabi dengan meremehkan 

tuhan-tuhan mereka atau kepada orang yang mengatakan sesungguhnya ia tidak 

bisa menolong dan bermanfaat atau mereka mengatakan dengan ucapan yang 

menetapkan caciannya, sekira hal itu bisa dipahami dari mereka meskipun orang 

yang mengatakannya tidak mengetahuinya. Ini adalah sebagian dari perkara yang 

wajib menjauhi celaan mereka hingga pada sebuah ungkapan, dengan menetapkan 

madzhab yang bukan madzhab- atau mereka menerima orang yang mencaci pada 

sembahan mereka dengan seumpama celaannya, mereka menghendaki melewati 

batas lalu mereka memperbolehkannya. 

Sebagaimana banyak terjadi dari orang-orang yang menyelisihi agama dan 

madzhab. Nashrani mencela nabi muslim lalu muslim mencela nabinya dan 

menghendaki nabi Isa as. Kaum Syiah mencela kaum Sunni dan mencela Abu 

Bakar kemudian Sunni mengolok-olok Ali. Pertama ia mengetahui bahwa 

mencela Isa adalah kekufuran seperti mencela Muhammad saw. kedua ia 

                                                           
41

Ridha, Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar, (Maktabah al-Syamilah ver. 3-5), 

juz 1, hlm. 669. 
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mengetahui sesungguhnya mencela Ali itu fasik seperti mencela Abu Bakar ra. 

sebagaimana hal ini banyak terjadi, bahkan banyak terjadi dua saudara yang saling 

mencela dari ahli agama, salah satunya mencela pada yang lain terhadap ayah 

temannya atau sesembahannya, kemudian temannya membalas perlakuan yang 

sama dengan mencela, yang membuat murka dengan mencela ayahnya yang 

disandarkan kepadanya dan menganggapnya sebagai penghinaan terhadap dirinya 

lalu ia mencelanya disandarkan kepada saudaranya karena menghina saudaranya. 

Semua perbuatan ini termasuk kecintaan dzat dan kebodohan yang mengandung 

kepada balasan atas perbuatan kriminal dengan melakukan bentuk perbuatannya. 

Penghinaan terhadap orang tuanya yang diagungkan di sisinya dan 

sembahannya yang lebih agung darinya adalah bentuk pelecehan terhadap dirinya. 

Sungguh telah datang dalam hadist dari Abdillah bin Umar dengan status marfu‟ : 

diantara dosa besar adalah seorang laki-laki mencela ayahnya. Para sahabat 

bertanya: ya rasulallah, apakah seorang laki-laki mencela ayahnya? Nabi 

bersabda: seorang mencela ayah laki-laki, kemudian laki-laki itu membalas 

mencela ayahnya, dan mencela ibunya lalu mencela ibunya.  

Yang dimaksud dengan ilmu yang dinafikan atas ilmu hudhur ini yang 

membangkitkan pada perbuatan adalah menghendaki cacian yang bertujuan untuk 

menghina orang yang dicela, karena sesungguhnya orang yang mencela di sini, 

tujuannya tidak dihadapkan kecuali kepada penghinaan terhadap orang yang 

diajak bicara yang mencelanya. Boleh jadi yang dikehendaki dengan ilmu yang 

dinafikan atau ditiadakan adalah keyakinan orang yang mencela jika ia 

memusuhinya, tidak menyembah kepada Allah swt. Akan tetapi menyembah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

tuhan lain, karena ia menyifati yang disembahnya dengan sesuatu yang tidak sah 

Allah swt disifati dengannya di sisinya.  

Sesungguhnya ketetapan dari sebagian orang yang berselisih dalam agama 

dan dalam madzhab agama yang satu yang menyifati tuhan mereka dan sembahan 

mereka dengan sifat-sifat yang bertentangan dan berlawanan, sebagaimana orang 

yang menetapkan sifat mengungkapkannya dan sebagian mereka menafikan pada 

sebagian yang lain.  

Mungkin bisa mencontohkan permasalahan ini dengan perbedaan 

Asy‟ariyah dan Muktazilah dalam masalah iradah Allah terhadap keburukan dan 

kekufuran serta tidak adanya, maka sungguh masing-masing dari keduanya 

berlebih-lebihan di dalamnya, maka sebagian menyangka bahwa tuhannya bukan 

tuhan yang berbeda dengannya. Dan sungguh telah dinukil dari dua pembesar 

ulama keduanya bahwa sesungguhnya keduanya bertemu, lalu kalangan 

muktazilah mengatakan: maha suci dzat bagi-Nya yang bersih dari segala 

kekotoran. 

 Kalu kalangan Asy‟ari mengatakan: maha suci dzat yang tidak terjadi di 

dalam istana-Nya kecuali apa yang Dia kehendaki, artinya diantaranya kekotoran. 

Maka apakah setelah mengungkapkan sebagian mujazifin (orang-orang yang gila-

gilaan) tentang dua makna ini dengan bentuk celaan untuk menguatkan madzhab? 

Maka tinggalkanlah apa yang dikatakan seseorang yang mereka lebih dari mereka 

dalam tipuan dalam meyesatkan orang yang menyelisihi dan mengufurinya, 

semua mengatakan sesungguhnya mereka mengembalikan kepada Allah yang 

menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya dan apa yang 
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ada di dalamnya, mereka adalah orang yang jujur dalam hal tersebut, meskipun 

sebagian dari mereka mengambil persekutuan baginya atau menyifatina dengan 

sesuatu yang tidak layak baginya atau meniadakan darinya apa yang ia sifati 

dengan pada dirinya.  

Akan tetapi, akan menyulitkan seseorang terhadap dirinya dan bagi orang 

yang kamu mengumpulkannya dengannya dalam perkumpulan yang terkadang 

kamu memuatnya atas perluasan sisi khilaf dengan semisal itu, dan apalagi di 

tengah-tengah persengketaan. Dalam tempat ini maka akan bertambah 

pemahaman, oleh karena itu Allah swt berfirman :  

                                

                                 
46. dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, 

kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan Katakanlah: "Kami telah beriman kepada 

(kitab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan Kami dan 

Tuhanmu adalah satu; dan Kami hanya kepada-Nya berserah diri".  

Dalam ayat diatas bahwasanya apa yang kami yakini dalam makna larangan 

dan alasannya,dan sungguh telah datang di dalam al-ma‟tsur apa yang 

menguatkan sebagiannya yang kami nukil dari al-Dur al-Mantsur, yaitu: Ibn Jarir, 

ibn al-Mundzir, ibn Abi Hatim, dan ibn Mardiwaih meriwayatkan dari ibn Abbas 

mengenai firman-Nya:  

                          

Mereka mengatakan: Hai Muhammad, sungguh kamu akan berhenti mencela dari 

tuhan-tuhan kami atau sungguh kita akan menyindir tuhanmu. Kemudian Allah 
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melarang mereka mencela berhala-berhala mereka lalu mereka mencela Allah 

dengan permusuhan tanpa didasari ilmu pengetahuan. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Sadi, ia mengatakan: Ketika kematian 

menghampiri Abu Thalib, kaum Quraisy mengatakan: Pergilah kalian maka kita 

akan masuk pada laki-laki ini kemudian kami akan perintahkan kepadanya agar 

mencegah kita terhadap anak saudaranya, karena sesungguhnya kita malu untuk 

membunuhnya setelah kematiannya.  

Lalu kamu mengatakan bangsa Arab mencegahnya, maka ketika ia telah 

mati maka mereka membunuhnya, kemudian Abu Sufyan, Abu Jahal, Nadhr bin 

Harits, Umaiyah, Ubay bin Khalaf, Uqbah bin Abi Mu‟ith dan Umar bin al-Ashi 

serta al-Aswad bin al-Bukhturi dan mereka mengutus seorag laki-laki diantara 

mereka yang disebut al-Mathlab, lalu mereka mengatakan: berikanlah kami izin 

kepada Abu Thalib lalu ia mengunjungi Abu Thalib dan berkata: mereka adalah 

guru kaummu yang menghendaki masuk kepadamu, lalu ia mengizinkan mereka 

kepadanya lalu mereka masuk dan berkata: Hai Abu Thalib, engkau adalah orang 

tua kami dan tuan kami sedangkan Muhammad sungguh telah menyakiti kami dan 

menyakiti tuhan-tuhan kami maka kami berharap agar engkau melarang dan 

menghentikannya dari menyebut tuhan-tuhan kami dan kita akan mencelanya dan 

tuhan-tuhannya, lalu ia mengajaknya, kemudian datanglah nabi saw dan kemudian 

mereka seraya berkata kepadanya: Mereka adalah kaummu dan anak-anak 

pamanmu, rasulullah saw mengatakan: Apa yang kalian kehendaki? Mereka 

mengatakan: Kami ingin kamu menghentikan penghina  tuhan-tuhan kami dan 

sungguh kami akan meninggalkanmu dan tuhan-tuhanmu.  
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Nabi saw bersabda: Apakah kalian melihat jika aku memberikan kalian ini, 

apakah kalian memberikan kalimat jika kalian mengatakannya kalian memiliki 

dengannya pada bangsa Arab dan kaum ajam mengutuk kalian dengannya dan 

mendatangi kalian sebuah pajak. Abu Jahal mengatakan, saya akan menyerahkan 

sepuluh kali lipatnya dan apakah kalimat itu, rasulullah mengatakan: kalimat itu لا

 Ucapkanlah, lalu mereka menolak, Abu thalib mengatakan: Katakanlah اله الا الله 

selainnya, karena kaummu sungguh telah panik mendengarnya, ia mengatakan: 

Hai paman, aku tidak mengatakan ucapan yang lain meskipun engkau mendatangi 

matahari lalu meletakkannya di tanganku. Jika mereka mendatangiku dengan 

membawa matahari lalu meletakkannya di tanganku maka aku tidak mengatakan 

selainnya.  

Dengan menghendaki mereka... lalu mereka marah dan mengatakan, 

berhentilah dari mencela tuhan-tuhan kami atau sungguh kami akan mencela 

tuhanmu dan kami mencela oang yang memerintahkanmu, lalu Allah swt 

menurunkan ayat: 

                           

Abdul Razaq, Abd bin Hamid, Ibn Jarir, ibn al-Mundzir, ibn Abi Hatim, dan Abu 

Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, ia mengatakan: kaum muslimin mencela 

berhala-berhala kaum kafir lalu kaum kafir mencela Allah. Kemudian Allah 

menurunkan ayat: 

              

Maksudnya menurunkannya di dalam simpanan surat sebagaimana yang telah 

terdahulu persamaannya. 
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Sebagian mufasir sungguh telah lupa dari percontohan perkara yang telah 

kami sebutkan mengenai kondisi-kondisi manusia yang mencakup mereka atas 

celaan sesuatu yang agung di sisi mereka dalam kondisi marah, persengketaan dan 

perselisihan. Dari tafsir al-ma‟tsur dalam ulama salaf, sebagian mereka 

mengatakan sesungguhnya yang dikehendaki dengan mereka mencela Allah swt 

di sini adalah mencela rasul-Nya. (Penyusun) diantara bab melewati batas firman 

Allah: 

 ان الذيو يبايعووك اوما يبايعون الله
Yaitu tuntutan kepada hamba. Al-Raghib mengatakan: mereka mencela 

Allah bukan berarti mereka mencela-Nya secara langsung, tetapi mereka masuk 

dalam penyebutannya lalu menyebutkannya dengan sesuatu yang tidak pantas 

dengannya dan memanjangkannya dengan persengketaann lalu mereka 

menambahi dalam penyebutannya dengan sesuatu yang Allah bersih darinya. 

Perkara yang dikatakannya merupakan bagian dari perkara yang terjadi 

semisalnya dan tidak setiap perkara yang dikehendaki. 

Sebagian ulama merasa sukar atau janggal mengenai larangan yang terdapat 

dalam kitab al-Aziz dari menyifati tuhan-tuhan mereka, bahwa sesungguhnya hal 

itu tidak membahayakan dan tidak bermanfaat, tidak mendekatkan dan tidak 

menolong, dan sesungguhnya ia dan mereka merupakan bahan neraka jahanam.  

Adapun penyebutannya dengan thaghut merupakan bentuk berlebih-lebihan 

dari perilaku durjana, serta menjadikan peribadatan mereka sebagai bentuk 

kepatuhan terhadap setan. Terkadang hal ini dijawab dengan ungkapan, 

bahwasanya hal ini tidak disebut dengan celaan, meskipun mereka menduganya 
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sebagai persengketaan. Karena sesungguhnya mencela, mencaci merupakan 

tujuan penghinaan dan pelecehan.  

Sedangkan tujuan dari penyebutan sesembahan mereka dengan hal tersebut 

merupakan penjelasan kenyataan, serta menghindarkan dari kerusakan-kerusakan. 

Kemudian dijawab bahwa pentakdiran penyerahan bahwa celaan perkara yang 

berhak mendapat celaan adalah boleh dalam dirinya. Bahwa hal itu dilarang 

apabila mendatangkan pada kerusakan yang lebih besar darinya, sedangkan 

kondisi di sini juga demikian. Dan sah melarang dari shalat di makbarah dan 

kolam mandi, begitu juga membaca di tempat-tempat yang dibenci. 

Ulama meneliti dari ayat ini, bahwa kepatuhan apabila mendatangkan 

kepada maksiat yang unggul maka wajib meninggalkannya, karena perkara yang 

mendatangkan keburukan merupakan bentuk keburukan. Mereka membedakan 

diantara hal ini dan diantara kepatuhan di setiap tempat yang terdapat kemaksiatan 

yang tidak mungkin ditolak.  

Masalah ini membutuhkan kepada pembahasan yang luas dan penjelasan, 

karena diantara bentuk kepatuhan terdapat perkara yang wajib dan tidak wajib. 

Diantara bentuk kemaksiatan dan keburukan yang berturut-turut pada sebagian 

kepatuhan dalam beberapa masa terdapat perkara yang merusak yang unggul dan 

tidak demikian. Dari masing-masing keduanya ada yang mungkin rincian dari 

runtutannya kepada kepatuhan dan perkara yang tidak mungkin tafasshi darinya. 

Masing-masing darinya memiliki beberapa hukum, dan diperlihatkan 

padanya tiga derajat pengingkaran. Barang siapa diantara kalian melihat 

kemungkaran maka rubahlah dengan tangannya, maka apabila tidak mampu maka 
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dengan lisannya, maka apabila tidak mampu maka dengan hatinya dan hal itu 

merupakan selemah-lemah iman. Hr. Ahmad, Muslim dan Ashab Sunan al-

Arbaah.  

Diantara cabang-cabang masalah ini adalah perkara yang kami sebutkan 

dalam jumlah pertama dari manar sunah pertama dalam pembahasan istilah kitab 

al-Ashr. Yaitu sesungguhnya makna lafal kufur dalam bahasa adalah menutup. 

Diantaranya dikatakan malam itu kafir dan samudera itu kafir. Lafal kafir 

dikatakan dalam surat alfath sebagai tanaman, pada umumnya lafal kafir di dalam 

al-Qur‟an dan didefinisikan oleh fuqaha dan mutakallimin dengan makna perkara 

yang membandingi keimanan yang benar secara syariat.  

Kemudian umum dalam kebiasaan kitab pada masa ini sebagai 

penyelewengan dan pengingkaran terhadap wujud Allah Azza Wa Jalla. Maka 

dikatakan kepada setiap orang yang beragama menjadi celaan dan pelecehan. 

Kemudian berturut-turut pada masalah ini sesungguhnya kemutlakannya pada 

orang yang haram menyakitinya dari ahli agama itu diharamkan secara syariat 

apabila merasa tersakiti dengannya, apalagi dalam percakapan. Kita menyebutkan 

saksi pada masalah ini dari fatawa al-Hanafiyah, yaitu perkara yang terdapat 

dalam Muin al-hakam. Ia mengatakan: Apabila orang dzimmi mencela maka 

ditakzir karena sesungguhnya ia telah melakukan kemaksiatan.  

Di dalamnya menukil dari al-ghaniyah: apabila mengatakan pada dzimmi: 

hai orang kafir maka ia berdosa apabila berani kepadanya. Diantaranya: apa yang 

saya sebutkan di dalam rangkaian kalam dalam orang-orang yang berselisih dalam 

melaknat Muawiyah bin Abi Sufyan setelah menjelaskan perkara yang berturut-
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turut pada melaknatinya dari persengketaan yang merembet diantara syiah dan 

sunni, yaitu: pada masalah ini saya tidak peduli saya mengatakan jika muncul 

sesuatu secara gaib dan ia mengetahui sesungguhnya ia telah mati dalam kondisi 

tidak Islam, maka boleh baginya mentalqinnya.  

Tujuanku dari masalah ini sesungguhnya melaknat itu berturut-turut dari 

kerusakan bermusuhan diantara kaum muslimin sesuatu yang menjadikannya 

diharamkan dan mayoritas kaum muslimin mengharamkan melaknatinya. 

Sungguh Allah telah melaknat setan dan orang-orang yang melaknat melaknatnya 

di setiap tempat dan orang yang tidak melaknatnya sepanjang umurnya tidak 

ditanyai oleh Allah tentang hal tersebut, karena sesungguhnya Dia tidak 

mewajibkannya kepadanya sebagaimana kata sebagian imam. Dan tidaklah ia 

bagian dari ketaatan yang diperintahkan oleh Allah taala dengannya, meskipun 

boleh dalam dirinya. 

Diantaranya: keterangan yang dinukil dari Abi Manshur, ia mengatakan: 

bagaimana Allah melarang kami dari mencela orang yang berhak dicela agar ia 

tidak mencela kepada orang yang tidak berhak mendapatkan celaan- sungguh 

Allah telah memerintahkan kepada kami dengan memerangi mereka dan ketika 

kita memerangi mereka maka mereka memerangi kita, sedangkan membunuh 

kaum mukmin tanpa hak itu merupakan sebuah kemungkaran? Begitu juga nabi 

saw memerintahkan dengan menyampaikan dan membacakan kepada mereka 

meskipun mereka mendustakannya. Dan jawabannya adalah: bahwasanya 

mencela kepada tuhan itu diperbolehkan yang tidak difardhukan, sedangkan 

memerangi mereka adalah fardhu dan begitu juga dengan menyampaikan. Perkara 
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yang mubah itu mencegah dari perkara yang akan lahir darinya dan baru datang. 

Perkara yang fardhu tidak mencegah dari perkara yang akan lahir darinya. 

Para fuqaha berselisih dalam memenuhi undangan walimah nikah yang 

disertai pada sebagian maksiat sebagaimana banyak terjadi, apakah memenuhi 

dakwah dan merubah perkara yang ia lihat dari kemungkaran dengan tangannya 

atau lisannya jika mampu, dan jika tidak maka mengingkarinya dengan hatinya 

dan sabar? Atau memenuhi dalam kondisi kuasa merubah bukan kondisi lemah? 

Atau membedakan di dalamnya diantara orang yang mengikutinya dan selainnya 

maka haram menghadiri kemungkaran meskipun bersama mencegahnya dalam 

masalah pertama, bukan kedua. Ada beberapa pendapat yang tidak ada ruang di 

sini untuk menyatakan kebenaran di dalamnya, dan tidak untuk memanjangkan 

dalam cabang-cabang masalah.
42

 

F. Implikasi dalam surah al-An’am ayat 108 

Dalam tafsir kemenag dijelaskan bahwa ayat dalam surah tersebut 

menjelaskan tentang toleransi pemeluk agama Ialam terhadap agama lain. Hal ini 

digambarkan dengan menjaga ucapan yang mengandung penghinaan terhadap 

sesuatu, atau penisbahan sesuatu kekurangan atau aib terhadapnya, baik hal itu 

disengaja mapun tidak disengaja hendaknya hal tersebut dijauhi.  

Oleh karena itu disini dijelaskan tentang implikasi seseorang yang mencela 

atau menghina ataupun melecehkan agama dengan bentuk apapun bukanlah 

tindakan yang wajar dilakukan terlebih lagi oleh orang-orang Islam. Tindakan ini 

menimbulkan akibat yang negatif.  
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Ridha, Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar, (Maktabah al-Syamilah ver. 3-5), 

juz 1, hlm. 679. 
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Akibat negatif dari pelaku melecehkan atau menghina agama di antaranya: 

akan melahirkan kecurigaan, saling ancam-mengancam, saling fitnah-memfitnah 

serta saling mengintar antar sesama pemeluk agama. Kemudian dapat memicu 

terjadinya kekacauan dalam setiap kehidupan umat beragama, dan berdampak 

pada munculnya perpecahan dan permusuhan yang tak kunjung padam.  

Hal ini karena terkadang suatu pelecehan terjadi bukan unsur semata-mata 

kebodohan pelakunya ataupun ketidak sengajaan, akan tetapi ditenggarai ada 

motif tertentu yang ingin dituju pelakunya. Sebagaimana orang-orang munafik 

melakukan pelecehan agama demi menimbulkan keraguan keimanan kaum 

muslimin, dan menghancurkan agama Islam begitupun sebaliknya.  




